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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “TRANSFORMASI DESA WISATA”.
Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sanggatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini.
Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini.

Desa wisata merupakan konsep yang memberikan peluang
ekonomi bagi wilayah pedesaan, selain itu juga dapat menjadi
alternatif yang tepat bagi pariwisata massal, sehingga diharapkan
dapat menjaga keberlanjutan desa, baik secara lingkungan, budaya,
dan ekonomi. Dalam perkembangannya, kegiatan desa wisata
mengalami perubahan sebagai respon terhadap tantangan
perkembangan tren pariwisata, perubahan ini sering disebut
sebagai transformasi. Transformasi desa wisata ini tidak hanya
mengubah pada tatanan fisik saja, namun juga pada tatanan
teritorial dan kultural.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam buku ini masih
terdapat kekurangan ataupun kelemahan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk
penyempurnaan disertasi ini. Penulis berharap, buku ini dapat
memberikan kontribusi teoritik dengan modifikasi dan pengayaan
pada konsep transformasi dan desa wisata, sehingga secara empirik
dapat menjadi dasar pengembangan dan kebijakan desa wisata
secara umum, khususnya di kawasan Borobudur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Perkembangan Wisata Pedesaan

Wisata pedesaan secara luas dapat didefinisikan sebagai
pariwisata yang terjadi di wilayah pedesaan atau
diselenggarakan pada kawasan yang mempunyai seting
pedesaan (Ahmed & Jahan, 2013). Pengertian pedesaan dapat
dibangun secara sosial kemasyarakatan dan budaya lokal, serta
memberikan implikasi terhadap struktur sosial yang lebih
tradisional, lanskap alam yang lebih menonjol serta akses yang
cukup sulit dijangkau (Ghaderi & Henderson, 2012). Pada sisi
yang lain, pariwisata ini menekankan pada setting kawasannya,
konsep wisata pedesaan juga unsur penting dalam
pengembangan dan pengelolaannya. (Hadiwijoyo, 2012;
Nuryanti, 1993; Priasukmana et al., 2001) menyatakan bahwa
wisata pedesaan merupakan kemasan secara terintegrasi atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang berbasis pada keaslian
suasana pedesaan, tradisi dan nilai-nilai budaya kelokalan.
Pengembangan wisata pedesaan ini perlu dikelola secara
langsung oleh masyarakat lokal, yang merupakan elemen
sebagai pemilik dan terlibat penuh dalam pengembangan
pariwisata setempat (Denman, 2001; D. Pearce, 1989). Secara
prinsip, wisata pedesaan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan
wisata yang terjadi karena adanya keaslian dan keunikan alam,
budaya, kegiatan sehari-hari masyarakat dan kegiatan ekonomi,
di mana keunikan tersebut dikelola oleh masyarakat itu sendiri
dan memberikan dampak langsung secara ekonomi ataupun
kehidupan masyarakat.

Faktor yang sangat penting dalam kegiatan
kepariwisataan yaitu faktor motivasi, karena motivasi
merupakan pendorong bagi wisatawan untuk melakukan
pergerakan wisata ataupun keputusan berwisata. Keotentikan
alam dan budaya dari sebuah pedesaan merupakan motivasi
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